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- ATMOSFER ekonomi global dan nasional kembali kelam.
Terkuaknya persekongkolan keuangan antara para politisi dan
tokoh-tokoh global, yang bersinggungan erat dengan penyembu-
nyian aset, penggelapan pajak, dan pencucian uang haram dalam
skandal Panama Papers, menambah daftar panjang dugaan ter-

- jadinya kejahatan ekonomi global. Akankah Panama Papers jadi

bola salju dalam pengungkapan gurita kejahatan ekonomi global
yang berdampak juga pada ekonomi politik Indonesia? »
Pengungkapan 11,5 juta dokumen ini menjadi isu global karena

aset dan kekayaan tersebut, baik milik pribadi maupun korporasi

disembunyikan pada negara yurisdiksi bebas pajak. Praktik terse-

but memberi sinyal awal terjadinya moral hazard ekonomi oleh

para pengusaha, politisi dan kroninya. . ;
Pelan tapi pasti, bedah motif atas berjuta dokumen korporasi

. cangkang ini, meski sebagian pihak meénganggap hanya gerilya an-

tiprivasi, namun pengungkapan data mulai memanaskan panggung
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politik global dan nasional. Paling tidak otoritas di

. Prancis, Jerman, Australia, Austria, Swedia dan

_Belanda telah menyelidiki atas data tersebut.

Bahkan, mulai menuai korban. Salah satunya

Perdana  Menteri  Islandia  Sigmundur

Gunnlaugsson mengundurkan diri dari jabatan-
nya karena tersangkut Panama Papers ini. =

Praktik perusahaan cangkang pada zona be-

bas pajak sejak lama terendus sebagai modus

kejahatan ekonomi. Tidak: mengherankan juga -

ketika ada 2.961 nama WNI yang tersangkut da-

lam Panama Papers yang sekarang mulai meng-
hangatkan ekonomi politik nasional.

Menurut Tempo (4/2016), The Panama Papers

menyebut 899 orang dan perusahaan di

- Indonesia yang memiliki perusahaan cangkang di

beberapa kawasan surga pajak. Dari jumlah itu,

. 803 berupa nama pemegang saham, 10 perusa-

haan, 28 perusahaan yang diciptakan, dan 58 na-
ma pihak terkait. Dalam konteks kapasitas ekono-
mi nasional, jumlah tersebut tidaklah sedikit, kare-
na pelaku ekonomi berstruktur konglomerasi.

Namun, jika dikaitkan dengan hasil kajian adanya

aliran dana yang keluar dari negeri ini menjadi
signifikan untuk ditelusur lebih jauh. - ‘

~ Global Financial Integrity melaporkan dalam
kurun 2004-2013, dana ilegal yang ke luar dari
Indonesia mencapai Rp 2.100 triliun. Sejalan de-
ngan hasil kajian Perkumpulan Prakarsa, selama
kurun waktu 2010-2014, akumulasi aliran dana
gelap dari Indonesia mencapai Rp 914 triliun
(Marta, 2016). Nilai valas tersebut menjadi sangat

berarti apabila bersumber dari dana legal dan

berputar di dalam negeri sebagai darah ekonomi
nasional. 3t
Memang benar bahwa tidak semua nama yang
ada di daftar tersebut identik dengan pelaku keja-
hatan ekonomi. Namun, data tersebut tetap dapat
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menjadi sinyal awal untuk menelisik, apakah ada
modus kejahatan ekonomi, khususnya terkait pa-
jak dan pencucian uang dengan modus kepemi-
likan perusahaan cangkang di wilayah yurisdiksi
bebas pajak. Selama ini, praktik penghindaran
pajak menjadikan negeri ini kehilangan potensi
pemasukan sekitar Rp 200 triliun setiap tahun.

- Maka, tidak ada alasan tidak menélusur lebih jauh
- dari aset dan perilaku bisnis dari para pengusaha

dan politisi yang terindikasi dalam skandal ini.

' Skandal ekonomi, meski sebagai penyakit na-
mun praktik ini jamak terjadi sejak berabad lalu
hingga sekarang pada semua negara. Proses
pembusukan relasi ekonomi dan kekuasaan yang
menguat menjadi sebuah skandal ekonomi tidak

lain karena ada kesesuain kepentingan antaraktor .

untuk mendapatkan keuntungan lebih dari praktik
bisnis yang tidak terbuka.

- Secara normatif, bisnis harus bermoral.
Namun, dalam praksis kongkalikong antara pe-

nguasa dan pengusaha sering mengerucut seba- -

gai skandal. Masifnya praktik ijon izin usaha
atupun pengaturan pasal perundangan yang di-
lakukan penguasa, politisi dan pelaku usaha pada

_ level nasional maupun lokal menjadi contoh nya-

ta. Ada banyak bangun skandal ekonomi yang

berujung pada penyengsaraan masyarakat.

Peran media masa dan sikap kritis publik sangat
penting untuk tindaklanjut membongkar dugaan
skandal ekonomi seperti Panama Papers, ataupun
berbagai kasus jual beli pasal dan regulasi yang di-
kendalikan untuk kepentingan kelompok korporasi
tertentu. Bola panas dugaan skandal ekonomi bisa
berujung pada distabilitas politi, impeachment pada
pejabat ataupun politisi yang tersangkut.
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